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Abstract

This research is motivated by low achievement and lack of chemistry students in learning activities
especially on the subject of colloids. Based on observations in SMA Negeri 1 Dolo, it has known that
the process of teaching and learning suggests that teachers in teaching chemistry concepts and theories
through learning activities centered on the teacher or just direct instruction, students were not actively
engaged in activities and less opportunity to develop the students thinking process, so the learning process
tends boring and turned to student learning laziness. These problems could be overcome by using a
type of learning model NHT (Numbered Heads Together). This study aims to figure out the Effects of
Cooperative Learning Model Type NHT (Numbered Heads Together) on Student Results of Class XI
IPA SMAN 1 Dolo on topic Colloids. The population in this study was the students of class XI SMA
Negeri 1 Dolo 2012/2013 school year, and. the research sample was 33 students of class XI IPA 3 as the
experimental class (learning by using NHT), and 34 students of class XI IPA 2 as a control class (direct
learning). Data were obtained by providing post-test to both samples group. After that, the data were
analyzed to test the hypothesis by using one tail t-test. The average and the deviation standard obtained
Jor the experimental class was 64.15 and 10.75. While the average and deviation standard for control
class was 53,03 and 10,21. Based on t-test analysis, it can be concluded that the learning outcomes of
students who use cooperative learning model NHT (Numbered Heads Together) is higher than student

learning outcomes using direct instructional model.
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Pendahuluan
Siswa umumnya menganggap bahwa 1 Dolo, dengan mewawancarai guru Kimia
mata  pelajaran  Kimia menakutkan dan serta beberapa siswa, diperoleh informasi

membosankan, akibatnya tidak sedikit siswa

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Kimia
yang kurang bahkan tidak tertarik dalam

masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan

memahami dan menguasai konsep-konsep
dasar pada materi Kimia. Konsep Kimia yang
digunakan di SMA masih bersifat dasar oleh
karena itu, belajar Kimia sangat menarik bagi
siswa jika penyajiannya bersifat kongkrit dan
melibatkan siswa secara efektif (Yonata &
Rahmawati, 2012).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri
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oleh  beberapa hal, antara lain: (1) siswa
kurang memepersiapkan diri untuk menerima
pelajaran,  walaupun  sebelumnya  sudah
diinformasikan materi yang akan dibahas; (2)
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangat
rendah, hanya didominasi oleh siswa yang
pintar; (3) siswa belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan langsung dengan
kehidupan nyata sehari-hari dan (4) pola
pembelajaran yang diterapkan guru masih lebih
banyak menggunakan pembelajaraan langsung
yang berpusat pada guru, contohnya metode
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ceramah.

Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif di
dalam kelas, hanya siswa berkemampuan tinggi
yang dapat menyerap informasi sedangkan
siswa yang berkemampuan rendah tidak dapat
menyerap informasi yang diberikan guru dengan
baik. Selama proses pembelajaran berlangsung
tampak bahwa siswa kurang tekun mengikuti
pelajaran dan kurang keingintahuannya untuk
mempelajari kimia, sehingga terjadi ketidak
bermaknaan pembelajaran.  Belajar kimia
secara bermakna memerlukan kajian konsep
dari tiga aspek, yakni aspek makroskopis (sifat
yang dapat diamati), aspek sub-mikroskopis
(partikel-partikel), dan simbolik (Glymm &
Winter, 2004).

Menurut Ramalisa, dkk (2011) supaya siswa
lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran,
siswa harus diperkenalkan dengan benda-benda
konkrityangadadisekitar merelgm yang berkaitan
dengan pembelajaran, guru juga harus pandai
menciptakan suasana belajar berkualitas dalam
kelas, yaitu dengan menggunakan strategi-
strategi pembelajaran yang didukung dengan
pembelajaran kooperatif seperti menggunakan
model-model pembelajaran kooperatif yang
relevan pada siswa, lingkungan kelas dan materi
pelajaran.

Pembelajaran kooperatif membuat siswa
yang bekerja dalam kelompok akan belajar
lebih banyak dibandingkan dengan siswa yan
kelasnya dikelola secara tradisional atau tidal%
bekerja dalam kelompok (Kusumojanto &
Herawati, 2009).

Kailani  (2010)  menyatakan  bahwa
pembelajaran  kooperatif mendorong anak
didik untuk bisa menerima perbedaan yang
luas terhadap keragaman budaya, status sosial
dan ketidakmampuan teman-teman yang lain.
Salah satu model pembelajaran kooperatif
yang memungkinkan setiap siswa berperan
aktif dalam kegiatan belajar adalah model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Menurut
Ibrahim model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dirancang untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah dan memahami
suatu materi serta untuk mengecek pemahaman
siswa terhadap materi tersebut (Redana, 2010)

Sistem koloid merupakan salah satu materi
pokok Kimia yang mengkaji sifat kinetik, optik,
dan listrik yang melibatkan aspek makroskopis
dan sub-mikroskopis. Sistem Koloid merupakan
materi Kimia yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga materi
ini sangat relevan apabila diajarkan dengan
menunjukkan aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari siswa. (Susanti & Muchtar, 2008). Namun,

materi ini masih sering diajarkan dengan
metode ceramah dan tidak jarang siswa hanya
diberi tugas merangkum sendiri materi tersebut,
sehingga materi ini cukup menjadi beban bagi
siswa. Hal ini menyebabkan materi sistem
Koloid menjadi materi yang menjemukan dan
tidak menarik untuk dipelajari. Padahal, sistem
Koloid merupakan bagian yang tidak bisa
diabaikan dalam kehidupan sehari-hari, baik
karena gejalanya maupun karena penerapannya.
(Mufida, 2011).

Karyadi (2012) menggemukakan beberapa
keunggulan model pembelajaran NHT yaitu
(1) setiap siswa menjadi siap semua; (2) dapat
melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh;
(3) siswa yang pandai dapat mengajari siswa
yang kurang pandai; dan (4) tidak ada siswa
yang mendominasi dalam kelompok. Hal ini
juga didukung oleh pendapat Naomi bahwa
kelebihan pembelajaran  kelompok model
NHT adalah pemberian nomor peserta didik
menjadi siap sewaktu-waktu dan peserta didik
yang pandai dapat mengajari peserta didik yang
kurang pandai. (Susanto, 2012)

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe
NHT merujuk pada konsep dengan tigalangkah
yaitu pembentukan kelompok, diskusi masalah
dan tukar jawaban antar kelompok. Kemudian
langkah-langkah tersebut dikembangkan oleh
Kailani (2010) menjadi enam langkah termasuk
persiapan, memanggil nomor untuk memberi
jawaban dan memberi kesimpulan. Sintaks
NHT secara singkat terdiri dari penomoran,
pengajuan pertanyaan, berfikir bersama dan
pemberian jawaban.

Metode

Kegiatan  penelitian ini  dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Dolo, pada kelas XI IPA
dengan jumlah sampel 34 siswa sebagai kelas
kontrol (XI IPA 2) dan 33 siswa sebagai kelas
eksperimen (XI IPA 3).

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini yaitu RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
Tes hasil belajar konsep Koloid. Pelaksanaan
penelitian ini terdiri atas beberapa tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
akhir.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan memberikan post test. Soal
post test yang diberikan sama untuk masing-
masing kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Instrument yang digunakan mencakup semua
indikator yang harus dicapai oleh siswa pada
materi pokok %ahasan Koloid.

Tes hasil belajar Kimia disusun dalam bentuk
pilihan ganda yang terdiri atas 25 nomor soal
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pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban yang
telah divalidasi dan dihitung reliabilitasnya
sebelum diujikan ke sampel penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh data yang dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Nilai Akhir Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tes Akhir
Jenis Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Skor Skor

Jumlah Sampel 33 34

Nilai Skor Minimum 83 28

Nilai Skor Maksimum 48 68
Nila1 Rata-rata 64,15 53,03
Standar Deviast 10,75 10,21

Hasil Pengujian Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan statistik
inferensial diperoleh untuk kelas eksperimen
X2hitung = 7,47 sedangkan untuk X2tabel =
7,81 dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk =
3. Maka untuk kelas kontrol diperoleh data X2
hitung yaitu sebesar 4,31 sedangkan X2tabel
diperoleh 7,81, pada taraf signifikan o = 0,05
dan dk = 3. Dari data kedua kelas sampel
tersebut diketahui Xhitung < Xtabel , maka
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.
Pengujian Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan uji F
(kesamaan dua varians), dimana nilai varians
terbesar (S21) = 115,63 dan varians tekecil
(822) = 104,61 sehingga diperoleh Fhitung =
1,105 dan Ftabel = 2,00 dengan taraf signifikan
(o) = 0,05 dan dk (32, 33). Berdasarkan data
hasil pengujian homogenitas di atas maka data
tersebut memenuhi kriteria dimana Fhitung
< Frabel atau 1,105 < 2,00 dengan kata lain
Ho diterima artinya varians tes akhir antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen,
sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan
dengan uji-t.

Pengujian Hipotesis

Data-data yang diperlukan dalam pengujian
hipotesis ini adalah : X1 = 64,15 S12 = 10,75
nl = 33; X2 = 53,03; S22 = 104,605; n2 =
34. Sehingga diperoleh data distribusi t yaitu
ttabel = 1,67 sedangkan thitung = 4,42 yang
menandakan thitung berada pada daerah
penolakan Ho sehingga H1 diterima pada taraf
signifikan (o) = 0,05 dan Ho ditolak. Hal ini
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berarti model pembelajaran kooperatif tipe
NHT pada pokok bahasan Koloid memberikan
hasil belajar yang lebih tinggi pada siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Dolo.

Model pembelajaran  NHT merupakan
contoh bentuk pembelajaran yang didasari
pada teori pembelajaran kontruktivisme. Bagi
kontruktivis, kegiatan belajar adalah kegiatan
yang aktif, dimana peserta didik membangun
sendiri pengetahuannya. Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran NHT
member kesempatanm bagi siswa untuk
membagi ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. Menjadikan
siswa memiliki ketergantungan positif untuk
saling membantu dalam penguasaan materi
pembelajaran (Sunhadji, 2012).

Fase  pertama  dalam  pembelajaran
NHT yaitu penomoran dilakukan sesudah
pembentukan  kelompok dan  diberikan
kepada masing-masing anggota kelompok.
Pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti
dan dibantu oleh guru Kimia kelas XI SMA
Negeri 1 Dolo. Hal ini sesuai dengan pendapat
Anom (2001) bahwa “pembentukan kelompok
dalam  model  pembelajaran  kooperatif
pendekatan strukeural dilakukan oleh guru”.
Pendapat ini didukung oleh Aritonang, (2007)
bahwa pembentukan kelompok oleh guru
dimaksudkan untuk menjamin heterogenitas
keanggotaan kelompok. Jika siswa diberi
kebebasan dalam pembentukan kelompok,
maka siswa cenderung untuk memilih teman-
teman yang lebih disenanginya dalam satu
kelompok, misalnya kemampuannya sama atau
jenis kelaminnya sama.Pembentukan kelompok
dalam  pembelajaran  yang  menerapkan
model kooperatif tipe NHT, pada dasarnya
dilakukan saat pelaksanaan tindakan. Namun
berdasarkan pertimbangan efesiensi waktu,
pembentukan kelompok dilakukan peneliti
sebelum pelaksanaan penelitian. Pertimbangan
lain dilakukannya pembentukan kelompok,
sebelum pelaksanaan pembelajaran adalah agar
terjadi penyesuain diri lebih dini sesama anggota
kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 5-6
siswa.

Penomoran  didasarkan pada  jumlah
anggota kelompok yang ditetapkan. Nomor
masing-masing anggota kelompok berfungsi
sebagai pengganti identitas siswa pada saat
pemanggilan wakil kelompok untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan. Pemanggilan nomor
bagi siswa yang menjawab pertanyaan dilakukan
secara acak, tidak menunjuk kepada siswa yang
dianggab berkemampuan tinggi atau siswa
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yang mempunyai karakter tertentu. Ini berarti
bahwa pemberian nomor pada masing-masing
siswa bertujuan untuk melibatkan siswa secara
keseluruhan dalam pembelajaran.

Fase kedua yaitu pengajuan pertanyaan.
Pengajuan pertanyaan kepada siswa dilakukan
pada kegiatan inti setelah siswa menerima dan
mempelajari materi pelajaran yang dijelaskan
oleh guru dan setelah siswa menyelesaikan
LKS yang telah dibagikan oleh guru sebelum
memulai pembelajaran.  Pertanyaan yang
diajukan adalah pertanyaan yang terdapat dalam
LKS yang telah siswa kerjakan sebelumnya. Fase
ini merupakan fase yang dapat membangkitkan
semangat siswa untuk lebih banyak belajar dan
berupaya mennguasai jawaban atas pertanyaaan
yang diajukan, karena siswa belum mengetahui
nomor yang akan disebut oleh guru untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga
setiap siswa merasa bertanggungjawab untuk
mengetahui dan menguasai jawaban atas
pertanyaan yang diajukan tersebut.

Fase ketiga yaitu fase berfikir bersama.
Setelah guru mengajukan pertanyaan, guru
memberikan  kesempatan pada  tiap-tiap
kelompok untuk mendiskusikan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan. Tiap-tiap kelompok
menyatukan kepalanya (head together)untuk
memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru.
Disinilah semua siswa mempunyai tanggung
jawab yang sama, karena selain harus menguasai
jawaban atas pertanyaan yang diajukan,
mereka juga harus meyakinkan semua anggota
kelompok untuk dapat menjawab pertanyaan
tersebut.

Pada pertemuanpertama, kegiatan pada
fase ketiga ini yaitu kerjasama antar siswa
dalam kelompok belum berlangsung secara
optimal, karena siswa kurang dibiasakan belajar
secara koopertaif. Hal ini serupa dengan fase
penyebutan nomor. Siswa masih merasa takut
jika nomornya yang disebutkan oleh guru
untuk memberikan jawaban. Namun dengan
adanya motivasi dari guru maka kerjasama antar
siswa dalam kelompok mulai menunjukkan
kemampuan. Siswa yang berkemampuan tinggi
aktif memberi bimbingan kepada sesamanya
dan siswa yang berkemampuan rendah aktif
berupaya untuk menentukan dan memahami
jawaban kelompok sehingga siswa tidak merasa
takut lagi dalam memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan, bahkan para siswa
sangat antusias dalam proses pembelajaran.

Kesempatan berfikir bersama dalam fase
ini, waktu yang diberikan untuk berdiskusi dan
saling bertukar pikiran sangat terbatas. Untuk
itu perlu pemahaman dan penguasaan yang

cukup tinggi pada materi yang dipelajari itu
sendiri. Pokok bahasan Koloid yang digunakan
sebagai materi pelajaran pada penelitian
ini merupakan salah satu materi pelajaran
kimia yang terlihat susah untuk dipahami
bagi siswa namun dalam pembelajarannya
cukup mudah, karena berkaitan langsung
dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan
koloid sangat dekat dan tanpa disadari telah
diaplikasikan dalam kehidupan sechari-hari
siswa, sehingga siswa memiliki pengalaman dan
pemahaman tersendiri mengenai materi Koloid
tersebut. Hal ini didukung dan diperkuat oleh
demonstrasi percobaan beserta penjelasan guru
yang dilakukan depan kelas, schingga siswa
dapat menghubungkan dan membenarkan
pemahaman mereka berdasarkan pengalaman
sehari-hari  dengan teori yang diberikan
ataupun yang telah diperoleh dalam literatur.
Oleh karena itu siswa cukup mudah melakukan
diskusi untuk berfikir bersama ataupun
bertukar pikiran dalam waktu yang sangat
terbatas dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya fase keempat yaitu pemberian
jawaban, kegiatan yang dilakukan siswa yaitu
melaporkan jawaban dari pertanyaan yang
disampaikan secara lisan oleh guru. Siswa yang
menjawab pertanyaan guru, ditunjuk melalui
pemanggilan nomor anggota kelompok. Setelah
siswa diberikan kesempatan untuk berfikir
bersama, semua siswa dari tiap-tiap kelompok
yang dipanggil nomornya berdiri untuk bersiap-
siap menjawab atau menanggapi pertanyaan
yang diajukan tersebut. Semua siswa berpeluang
untuk melaporkan jawaban kelompok sekaligus
dapat melatih siswamengemukakan pendapat
dan berkomunikasi dengan kelompok lain.
Ini menunjukkan bahwa semua anggota
kelompok mempunyai kesempatan yang sama
untuk meraih kesuksesan dalam belajar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Slavin (1995) bahwa
dalam pembelajaran kooperatif masing-masing
anggota kelompok mempunyai kesempatan
yang sama meraih kesuksesan.

Fase kelima yaitu guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang terbaik
dan membimbing siswa untuk menyimpulkan
materi pelajaran. Pada pertemuan I sebagian
siswa masih merasa takut jika nomornya yang
disebutkan oleh guru untuk memberikan
jawaban. Namun dengan adanya motivasi
dari guru serta kegiatan pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan schingga
pada pertemuan II dan III siswa tidak merasa
takut lagi dalam memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan, bahkan para siswa
sangat antusias dalam proses pembelajaran.
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Pada pertemuan di kelas XI IPA 2 sebagai
kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran  konvensional atau ceramah,
berbeda  situasinya dengan kelas yang
menggunakan model pembelajaran NHT.
Model  pembelajaran  ceramah  menurut
Yuziana, (2011) dimana cara penyajian
pelajaran  yang  dilakukan guru  dengan
penuturan atau penjelasan lisan  secara
langsung terhadap siswa bersifat hanya satu
arah saja. Pada pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan terakhir pembelajaran
guru menjelaskan dan mendemonstrasikan
materi pokok Koloid dan peserta didik hanya
mendengarkan, mencatat hal-hal penting yang
disampaikan oleh guru, mengerjakan LKS
yang diberikan dan mengumpulkannya secara
langsung setelah proses pembelajaran selesai,
akibatnya hasil belajar siswa rendah. Hal ini
dikarenakan siswa merasa bosan mempelajari
materi Koloid dan kurang memahami materi.
Menurut Wijaya (2010) bagi siswa dengan
kemampuan rendah dan kemampuan bertanya
rendah merasa kesulitan dengan pengajaran
ceramah yang cenderung teacher centered.
Siswa dengan kondisi seperti itu hasil belajar
mereka cenderung rendah karena kesulitan
dalam memahami materi yang belum bisa
teratasi.

Model pembelajaran  ceramah, dalam
proses  belajar-mengajarsiswa  kebanyakan
hanya mendengarkan dan mencatat hal-hal
penting yang disampaikan oleh guru, sehingga
suasana kelas menjadi pasif. Daya tahan siswa
untuk mendengarkan pelajaran sangat terbatas,
akibatnya siswa yang memiliki keterampilan
mendengarkan rendah cepat merasa bosan dan
terpecah perhatiannya. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata hasil belajar siswa yang rendah.

Untuk mengukur kemampuan siswa secara
keseluruhan tentang materi yang diajukan,
maka diadakan tes akhir. Setelah dilakukan
berbagai analisis data dan uji statistik, maka
diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis
dperoleh thitung = 4,42 dan ttabel = 1,67 pada
taraf nyata = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa harga thitung > ttabel yang berada
didalam daerah penerimaan H1, dan HO
ditolak. Oleh karena itu, model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berpengaruh positif
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Dolo
sebagaimana yang diungkapkan oleh Lie
dalam Mustafa, dkk. (2011) bahwa “ model
pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah suatu
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strategi belajar yang memberikan kesempatan
bagi siswa untuk saling bertukar pikiran dan
mempertimbangkan jawabannya yang paling
tepat, juga mendorong siswa dari semua
tingkatan usia anak didik untuk meningkatkan
kerja sama mereka. Hal ini juga dapat dilihat
dan dibuktikan dari hasil penelitian yang
diperoleh pada hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi
dari pada model pembelajaran konvensional
atau pebelajaran langsung Sunhadji (2012).

Model ~ pembelajran ~ NHT,  pada
pembelajaranya siswa terlibat langsung dalam
kegiatan belajar-mengajar di kelas. Menurut
Achmad (2007) model pembelajaran NHT
secara tidak langsung melatih siswa untuk
saling berbagi informasi, ~mendengarkan
dengan cermat serta berbicara dengan penuh
perhitungan, sehingga siswa lebih produktif
dalam pembelajaran.Fase-fase dalam proses
belajar-mengajar NHT membantu siswa untuk
belajar Kimia khusunya pada pokok bahasan
koloid membuat siswa menjadi siap semua,
memupuk rasa percaya diri, tanggung jawab,
toleransi, berkominikasi dengan baik dan
dapat menguasai serta menelaah lebih dalam
mengenai pokok bahasan tersebut.

Kesimpulan

Pembelajaran  dengan ~ menggunakan
model Numbered Heads Together (NHT)
memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran  konvensional ~ pada  taraf
signifikan o = 0,05 sehingga hipotesis dapat
diterima pada taraf kepercayaan 95%.
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